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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur kebahasaan bahasa Arab dalam Kitab Qathrul Ghaits karya Syekh
Nawawi bin Umar al-Bantani serta implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi (content analysis). Fokus kajian meliputi aspek sintaksis
(nahwu) dan morfologi (sarf), khususnya struktur jumlah ismiyyah dan fi‘liyyah, penggunaan fi‘il madi dan mudari‘,
serta pola tarkib yang dominan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur bahasa Arab dalam Kitab Qathrul Ghaits
bersifat sistematis, komunikatif, dan relatif sederhana sehingga relevan digunakan sebagai sumber pembelajaran bahasa
Arab tingkat dasar hingga menengah. Temuan ini menegaskan bahwa kitab klasik tidak hanya berfungsi sebagai
rujukan keagamaan, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai media pengembangan kompetensi linguistik bahasa
Arab.

Kata kunci: Struktur Kebahasaan; Bahasa Arab; Qathrul Ghaits; Naswu; Sarf; Pembelajaran Bahasa Arab

ABSTRACT

This study aims to analyze the Arabic linguistic structures found in Qathrul Ghaits by Shaykh Nawawi al-Bantani and
their implications for Arabic language learning. This research employs a qualitative descriptive approach using content
analysis. The focus of the study includes syntactic (nahwu) and morphological (sarf) structures, particularly nominal
and verbal sentences, the use of past and present verbs, and dominant syntactic patterns. The findings reveal that
Qathrul Ghaits employs systematic, communicative, and relatively simple Arabic structures, making it suitable as a
learning resource for beginner to intermediate Arabic learners. These findings indicate that classical Islamic texts can
function not only as religious references but also as effective linguistic learning materials in Arabic education.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang memiliki sistem linguistik yang
kompleks dan terstruktur. Sebagai sebuah sistem, bahasa Arab tersusun atas subsistem fonologi,
morfologi (sarf), sintaksis (nahwu), dan semantik yang saling berkaitan dan tidak dapat
dipisahkan satu sama lain (Verhaar, 2016). Pemahaman bahasa Arab secara utuh mensyaratkan
penguasaan terhadap seluruh subsistem tersebut, khususnya dalam konteks pembacaan dan
pemahaman teks tertulis. Dalam kajian linguistik modern, bahasa dipahami sebagai sistem tanda
yang arbitrer dan konvensional yang digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi (Chaer,
2015).

Konsep ini juga berlaku dalam bahasa Arab, meskipun bahasa Arab memiliki kekhasan
struktural yang membedakannya dari bahasa-bahasa lain, seperti sistem i‘rab, perubahan bentuk
kata yang produktif, serta keterikatan erat antara bentuk dan makna. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab, pemahaman bahasa sebagai sistem linguistik memiliki implikasi
pedagogis yang signifikan. Pembelajaran bahasa Arab tidak cukup hanya menekankan hafalan
kosakata, tetapi harus diarahkan pada pemahaman struktur bahasa secara sistematis agar
pembelajar mampu memproduksi dan memahami kalimat secara benar dan bermakna (Arsyad,
2017).

Konsep Nahwu dalam Bahasa Arab merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang

membahas relasi sintaktis antarunsur dalam kalimat serta perubahan akhir kata (i‘rab) sesuai
dengan fungsi sintaktisnya. Tujuan utama ilmu nahwu adalah menjaga ketepatan struktur
kalimat dan mencegah kesalahan dalam pemahaman makna (Effendy, 2018).
Dalam kajian nahwu, struktur kalimat bahasa Arab secara umum dibedakan menjadi dua, yaitu
jumlah ismiyyah dan jumlah fi‘liyyah. Jumlah ismiyyah terdiri atas mubtada’ dan khabar,
sedangkan jumlah fi‘liyyah tersusun atas fi‘il, fa‘il, dan unsur pelengkap lainnya. Kedua jenis
struktur ini memiliki fungsi komunikatif yang berbeda dan penggunaannya sangat kontekstual
dalam teks bahasa Arab.

Pemahaman terhadap nahwu sangat penting dalam pembelajaran bahasa Arab berbasis

teks, terutama teks klasik. Kesalahan dalam menentukan fungsi sintaktis suatu kata dapat
menyebabkan perubahan makna yang signifikan. Oleh karena itu, analisis nahwu terhadap teks
Klasik seperti Qathrul Ghaits menjadi sangat relevan untuk meningkatkan kompetensi
gramatikal pembelajar bahasa Arab.
Konsep Sarf dalam Bahasa Arab merupakan cabang linguistik Arab yang membahas perubahan
bentuk kata dan implikasi maknanya. Fokus utama sarf adalah pada fi‘il dan isim, terutama
perubahan bentuk fi‘il berdasarkan waktu (zaman), pelaku, dan pola (wazn) tertentu (Effendy,
2018).

Dalam bahasa Arab, perubahan bentuk kata memiliki peran sentral dalam menentukan

makna. Satu akar kata (jidzr) dapat melahirkan berbagai bentuk kata dengan makna yang
berbeda melalui proses morfologis. Oleh karena itu, pemahaman sarf menjadi kunci utama
dalam membaca dan memahami teks bahasa Arab secara akurat.
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, sarf sering dianggap sulit oleh pembelajar karena
banyaknya pola perubahan kata. Namun, teks klasik yang menggunakan struktur sarf secara
konsisten dan sistematis dapat menjadi media pembelajaran yang efektif. Kitab Qathrul Ghaits
termasuk teks yang relatif konsisten dalam penggunaan bentuk fi‘il dan isim, sehingga layak
dikaji dari perspektif morfologi bahasa Arab.

Kitab Klasik sebagai Objek Kajian Linguistik (kutub al-turats) tidak hanya bernilai dari
sisi kandungan keilmuan, tetapi juga memiliki nilai linguistik yang tinggi. Teks-teks tersebut
merepresentasikan penggunaan bahasa Arab autentik yang kaya akan struktur sintaksis dan
morfologis (Azhar, 2017).
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Dalam tradisi akademik modern, teks klasik dapat diposisikan sebagai objek kajian
linguistik, bukan semata-mata sebagai rujukan normatif keagamaan. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengkaji struktur bahasa, gaya penulisan, dan karakteristik
kebahasaan secara objektif dan ilmiah.

Kitab Qathrul Ghaits karya Syekh Nawawi al-Bantani merupakan salah satu contoh teks
klasik yang memiliki potensi besar sebagai objek kajian linguistik. Gaya bahasa yang sederhana
dan komunikatif menjadikan kitab ini relevan untuk dianalisis dalam konteks pembelajaran
bahasa Arab. Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji teks klasik Arab dari perspektif
linguistik dan pembelajaran bahasa Arab. Namun, kajian yang secara spesifik menganalisis
struktur kebahasaan Kitab Qathrul Ghaits masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian
terhadap karya Syekh Nawawi al-Bantani lebih berfokus pada aspek pemikiran keislaman dan
kandungan nilai-nilai religius.

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan adanya ruang akademik yang signifikan untuk
melakukan kajian kebahasaan terhadap Kitab Qathrul Ghaits. Dengan demikian, penelitian ini
memiliki relevansi dan kontribusi ilmiah yang kuat dalam pengembangan kajian linguistik Arab
berbasis teks klasik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis isi
(content analysis). Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berupa teks kitab nahwu yang
dianalisis berdasarkan struktur kebahasaan, bukan data numerik. Objek material penelitian
adalah teks dalam Kitab Qathr al-Ghaith, sedangkan objek formalnya meliputi struktur
kebahasaan bahasa Arab seperti jumlah ismiyyah, jumlah fi‘liyyah, tarkib idhafi, na‘t—man‘at,
jar—majrir, serta unsur i‘rab lainnya (hal, tamyiz, badal, taukid, dan maf*al mutlaq). Sumber
data terdiri atas: Data primer: teks Qathr al-Ghaith, khususnya bagian definisi kaidah dan
contoh i‘rab. Data sekunder: literatur linguistik Arab, analisis wacana, dan pedagogi pengajaran
nahwu.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik studi dokumentasi dan baca-catat, kemudian
data diklasifikasikan berdasarkan jenis struktur sintaksis. Analisis data dilakukan melalui tahap:
(1) reduksi data, (2) klasifikasi struktur kebahasaan, (3) analisis i‘rab untuk menentukan fungsi
sintaksis, (4) analisis wacana untuk melihat karakter teks, dan (5) interpretasi pedagogis.
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teori linguistik Arab dan rujukan literatur ilmiah yang
relevan. Informasikan secara ringkas mengenai materi dan metode yang digunakan dalam
penelitian, meliputi subyek/ bahan yang diteliti, alat yang digunakan, rancangan percobaan atau
desain yang digunakan, teknik pengambilan sampel, variabel yang akan diukur, teknik
pengambilan data, analisis dan model statistik yang digunakan. Hindari penulisan rumus-rumus
statistik secara berlebihan. Jika menggunakan metode yang sudah banyak dikenal, sebutkan
nama metodenya saja. Jika diperlukan, sebutkan sumber rujukan yang digunakan sebagai
acuan. Untuk penelitian kualitatif, metode penelitian dapat menyesuaikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel: Analisis Struktur Kebahasaan Bahasa Arab dalam Kitab Qathr al-Ghaith
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Pola Struktur yang Dominan dalam Qathr al-Ghaith Kitab ini sebagai teks dasar nahwu
banyak menampilkan:

Dominasi jumlah ismiyyah (untuk definisi kaidah)

Banyak rarkib idhafi (istilah ilmiah nahwu)

Struktur contoh i‘rab — jumlah fi’liyyah sederhana

Penggunaan jar-majriir & na‘t untuk perluasan makna istilah
1. Temuan Struktur Kebahasaan Dominan

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur kebahasaan dalam Kitab Qathr al-Ghaith
didominasi oleh pola sintaksis dasar yang berfungsi sebagai fondasi pembelajaran nahwu.
Struktur yang paling sering muncul adalah jumlah ismiyyah, jumlah fi liyyah sederhana, serta
tarkib idhafi. Dominasi ini menunjukkan orientasi kitab pada penguatan pemahaman relasi
i‘rab melalui bentuk kalimat yang stabil dan mudah diidentifikasi. Jumlah ismiyyah banyak
digunakan dalam penyampaian definisi kaidah. Secara linguistik, pola ini menandakan makna
tetap (tsubtit), yang selaras dengan karakter wacana ilmiah konseptual. Sementara itu, jumlah
fi‘liyyah berfungsi sebagai ilustrasi dinamis relasi antara fi‘il, fa‘il, dan maf*al bih, sehingga
mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga melihat penerapannya secara konkret
dalam struktur kalimat. Selain itu, struktur idhafah muncul sebagai ciri khas bahasa ilmiah
Arab klasik. Idhafah tidak hanya menunjukkan relasi kepemilikan, tetapi juga menjadi
perangkat pembentukan istilah konseptual dalam ilmu nahwu. Dengan demikian, struktur ini
memiliki fungsi terminologis sekaligus sintaktis.

2. Pola I‘rab sebagai Inti Representasi Gramatikal

Temuan penting lainnya adalah bahwa hampir seluruh contoh dalam kitab berorientasi pada
demonstrasi perubahan harakat akhir kata. Hal ini menegaskan bahwa sistem i‘rab merupakan
pusat pembelajaran. Struktur kalimat yang digunakan cenderung minimal, namun memuat
unsur yang lengkap untuk menunjukkan fungsi sintaksis secara eksplisit. Dari sudut pandang
linguistik struktural, hal ini menunjukkan pendekatan formalis-analitis, di mana bahasa
dipahami melalui relasi bentuk, bukan konteks makna. Pola ini efektif untuk melatih ketelitian
analisis, namun relatif minim pengembangan aspek komunikatif.

1. Hasil Analisis Wacana Kebahasaan

Dari sisi wacana, kitab ini memperlihatkan pola ekspositori-definitorial yang kuat. Kalimat-
kalimat dalam kitab lebih banyak berfungsi untuk menjelaskan konsep daripada membangun
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narasi. Struktur nominal yang dominan memperlihatkan karakter teks ilmiah yang bersifat
objektif dan konseptual. Wacana prosedural juga ditemukan ketika kitab menyajikan contoh
i‘rab. Pada bagian ini, teks berfungsi sebagai panduan analisis langkah demi langkah. Dengan
demikian, kitab memadukan dua tipe wacana:

a. Wacana konseptual — untuk definisi kaidah
b. Wacana prosedural — untuk praktik analisis struktur

Kohesi wacana tidak dibangun melalui alur makna, melainkan melalui konsistensi istilah
nahwu, pengulangan pola tarkib, dan keseragaman bentuk sintaksis.

2. Pembahasan Pedagogis

Dari perspektif pendidikan bahasa Arab, struktur kebahasaan dalam kitab ini menunjukkan
model pembelajaran gramatika tradisional yang sistematis. Penggunaan pola kalimat sederhana
berulang-ulang berfungsi sebagai strategi penguatan kognitif. Repetisi struktur seperti na‘t—
man‘at, idhafah, dan jar-majrir membangun otomatisasi pengenalan fungsi kata. Pendekatan
ini efektif dalam membangun kompetensi analisis teks Arab klasik, karena mahasiswa dilatih
untuk membaca struktur sebelum memahami isi. Namun, pendekatan tersebut kurang
memberikan ruang pada pengembangan kompetensi komunikatif, karena konteks semantik
kalimat relatif netral dan tidak berbasis situasi komunikasi nyata.

3. Integrasi Temuan Linguistik dan Pedagogis
Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa:

o Struktur bahasa dalam Qathr al-Ghaith dirancang secara sistematis untuk menampilkan
relasi i1‘rab secara jelas.

o Wacana kitab bersifat ilmiah-konseptual dan prosedural-analitis.

e Pola kebahasaan berfungsi ganda: sebagai media penyampaian teori dan sekaligus
sebagai alat pelatihan analisis gramatikal.

Dengan demikian, kitab ini bukan hanya teks penjelas kaidah, tetapi juga perangkat pedagogis
untuk membentuk kompetensi struktural dalam bahasa Arab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis struktur kebahasaan dalam Kitab Qathr al-Ghaith, dapat
disimpulkan bahwa kitab ini merepresentasikan model bahasa Arab gramatikal yang dirancang
secara sistematis untuk tujuan pedagogis pembelajaran nahwu. Struktur kebahasaan yang
dominan meliputi jumlah ismiyyah, jumlah fi‘liyyah sederhana, serta tarkib idhafi, yang
semuanya berfungsi menampilkan relasi i‘rab secara jelas dan terukur.

Pertama, dominasi kalimat nominal menunjukkan orientasi kitab pada penyampaian
konsep yang bersifat tetap dan definitorial, selaras dengan karakter wacana ilmiah. Kedua,
penggunaan kalimat verbal berfungsi sebagai sarana demonstratif untuk memperlihatkan relasi
sintaktis antara fi‘il, fa‘il, dan maf*tl bih. Ketiga, struktur idhafah dan na‘t—man‘it berperan
penting dalam pembentukan istilah ilmiah sekaligus perluasan makna secara terkontrol. Dari
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sisi wacana, kitab ini memperlihatkan karakter ekspositori-konseptual dan prosedural-analitis.
Kohesi teks tidak dibangun melalui alur naratif, tetapi melalui konsistensi istilah nahwu,
pengulangan pola tarkib, dan keseragaman bentuk sintaksis. Hal ini menegaskan bahwa fokus
utama Kkitab adalah struktur bahasa, bukan pengembangan makna komunikatif. Secara
pedagogis, temuan menunjukkan bahwa Qathr al-Ghaith menerapkan pendekatan gramatika
tradisional yang bersifat formalis, struktural, dan analitis. Strategi pengulangan pola kalimat
sederhana efektif dalam membangun intuisi gramatikal (dzauq nahwi) dan ketelitian analisis
i‘rab, yang menjadi fondasi penting dalam memahami teks Arab klasik. Namun, pendekatan ini
relatif terbatas dalam mendukung kompetensi komunikatif karena minim konteks semantik dan
situasional. Dengan demikian, kitab ini berfungsi ganda: sebagai teks teoritis nahwu dan
sekaligus instrumen pedagogis untuk membangun kompetensi struktural bahasa Arab
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